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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil analisis serta pembahasan yang telah dipaparkan oleh 

penulis, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penjual pengedar pil PCC (Paracetamol Caffeine dan Carisoprodol) 

melanggar Pasal 197 Undang-undang Nomor 36 Tahun 2009 Tentang 

Kesehatan. Yaitu hukuman penjara paling lama l5 (lima belas)tahun 

dan denda paling banyak Rp. 1.500.000.000.00 (satu miliar lima ratus 

juta rupiah). 

2. Dalam prepektif hukum pidana Islam penjual dan pengedar pil PCC 

(Paracetamol Caffeine dan Carisoprodol) merupakan tindak pidana 

yang mengarah ke khamr. Dimana hukuman penjual dan pengedar pil 

PCC ini diqiyaskan dengan khamr. Sehingga hukuman yang dikenakan 

bagi penjual dan pengedar pil PCC adalah jarimah hudud. Dan 

hududnya berupa deraan sebanyak 40 sampai 80 kali deraan serta 

sisanya adalah takzir. Namun tetap mengedepankan asas-asas hukum 

dan keadilan jarimah hudud ini yang boleh melaksanakannya adalah 

kepala negara maupun wakilnya. 
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B. Saran 

Berpedoman pada pembahasan yang telah dipaparkan diatas, ada 

beberapa saran yang perlu dikemukakan antara lain : 

1. Kepada legislatif dapat segera menyusun suatu bentuk perUndang-

undangan yang khusus mengatur pil PCC (Paracetamol, Caffeine dan 

Carisoprodol) yaitu jenis obat yang membahayakan yang hampir sama 

dengan sifat narkotika karena pasal yang membahas tentang menjual 

dan mengedar sediaan obat yang ilegal yang ada pada Undang-undang 

Nomor 36 Tahun 2009 Tentang Kesehatan masih sangat membutuhkan 

pasal yang lebih kongrit lagi yang membahas mengenai pil PCC 

(Paracetamol, Caffeine dan Carisoprodol). 

2. Untuk mengefektifkan Undang-undang tersebut maka diperlukan bagi 

setiap pimpinan daerah dan walikota untuk menyusun suatu perda 

guna mengawasi dan mengontrol di tingkat daerah. 

3. Adanya kerja sama antara aparat dengan masyarakat untuk 

memberikan informasi kepada semua elemen masyarakat terutama 

remaja terhadap kejahatan orang-orang yang menjual dan 

mengedarkan pil PCC (Paracetamol, Caffeine dan Carisoprodol), 

dengan cara memberikan pendidikan moral serta pendidikan agama 

diiringi kampanye anti obat-obatan terlarang. 

4. Adanya tindakan dari aparat untuk terus mengawasi masyarakat agar 

kejadia ini tidak terus menerus mengganggu keamanaan masyarakat. 
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5. Adanya penggerebekan bagi perusahan-perusahaan yang terus 

mempoduksi pil-pil tersebut. 


